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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Digital Supply Chain Platform integrated with Fintech and Logistics and
Financial Self-Efficacy on MSME Business Sustainability with Digital Literacy as a moderating variable. The
research employs a quantitative explanatory method with 408 e-commerce MSME respondents in the Jabodetabek
area. Data analysis uses Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that
the use of Digital Supply Chain Platform has a positive and significant effect on MSME Business Sustainability
($=0.295; p<0.001), and Financial Self-Efficacy also has a positive and significant effect ($=0.256; p<0.001).
Digital Literacy moderates the relationship between Digital Supply Chain Platform and Business Sustainability
($=0.130; p=0.027), indicating that higher digital literacy strengthens the impact of platform utilization on
business sustainability. However, Digital Literacy does not moderate the relationship between Financial Self-
Efficacy and Business Sustainability ($=-0.039; p=0.548), suggesting that financial self-efficacy operates
autonomously regardless of digital competence. The PLS-SEM model explains 29.5% of the variance in MSME
Business Sustainability (R2=0.295) with an SRMR value of 0.032, indicating a very good model fit. This study
concludes that business sustainability in the digital era results from the interaction between technological
resources, psychological-financial capabilities, and digital competencies that collectively form the foundation of
long-term business competitiveness and resilience.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan Digital Supply Chain Platform terintegrasi berbasis
Fintech dan Logistik serta Financial Self-Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM dengan Literasi Digital
sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif eksplanatori dengan 408 responden UMKM
e-commerce di wilayah Jabodetabek. Analisis data menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Digital Supply Chain Platform
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM ($=0,295; p<0,001), dan Financial Self-
Efficacy juga berpengaruh positif dan signifikan (=0,256; p<0,001). Literasi Digital memoderasi hubungan antara
Digital Supply Chain Platform dan Keberlanjutan Bisnis ($=0,130; p=0,027), yang berarti semakin tinggi literasi
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digital, semakin kuat pengaruh pemanfaatan platform terhadap keberlanjutan usaha. Namun, Literasi Digital tidak
memoderasi hubungan antara Financial Self-Efficacy dan Keberlanjutan Bisnis (p=-0,039; p=0,548),
mengindikasikan bahwa efikasi diri finansial beroperasi secara otonom terlepas dari kompetensi digital. Model
PLS-SEM mampu menjelaskan 29,5% varians Keberlanjutan Bisnis UMKM (R2=0,295) dengan nilai SRMR 0,032
yang menunjukkan model fit sangat baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan bisnis di era digital
merupakan hasil interaksi antara sumber daya teknologi, kapabilitas psikologis-finansial, dan kompetensi digital
yang secara bersama-sama membentuk fondasi daya saing dan ketahanan usaha jangka panjang.

Katakunci: Digital Supply Chain; Financial Self-Efficacy; Literasi Digital; Keberlanjutan UMKM; Fintech
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan fondasi perekonomian Indonesia yang
menopang aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi. UMKM menyerap lebih dari 97 persen tenaga kerja
dan memberikan kontribusi sekitar 60 persen terhadap PDB Indonesia (Ridwan Zaelani, 2019). Data Kadin
Indonesia (2025) mencatat 30,18 juta unit UMKM (tidak termasuk sektor pertanian dan perikanan),
sementara BPS Sensus Pertanian (2023) menambahkan 29,34 juta unit di sektor pertanian dan perikanan.
Kontribusi ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan UMKM merupakan isu strategis nasional yang
menentukan stabilitas ekonomi Indonesia.

Pemetaan Kementerian UMKM (2024) menunjukkan dominasi sektor perdagangan dan reparasi
(14,43 juta unit), sektor akomodasi, makanan, dan minuman (6,4 juta unit), serta sektor jasa dan transportasi
(lebih dari 3 juta unit). Sektor-sektor ini menunjukkan pentingnya industri berbasis konsumsi dan distribusi
yang menopang perekonomian nasional (Jashella et al., 2025; Sharipbekova & Raimbekov, 2018).

Meskipun jumlahnya masif, UMKM Indonesia masih sangat rentan terhadap fluktuasi harga,
perubahan kondisi pasar, hingga gangguan logistik (Akmalia et al., 2025). Data Striving to Thrive: A 60
Decibels Report for Mastercard® Strive Indonesia (2024) menunjukkan bahwa 59 persen UMKM
mengalami keterbatasan pengetahuan dan inovasi pemasaran, 29 persen kesulitan dalam rantai pasok, dan
20 persen menghadapi hambatan permodalan. Gangguan rantai pasok muncul sebagai hambatan signifikan
karena minimnya data real-time membatasi kemampuan UMKM merespons kondisi pasar secara cepat
(Prangan et al., 2025). Masalah ini diperparah oleh terbatasnya akses permodalan dan rendahnya
fleksibilitas keuangan (Efendi et al., 2023; Julito et al., 2021).

Jumlbah UNIKN per sektor msaha vang sudah tercatatdl Kementertan
UMKM tahun 2024
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Gambar 1. Jumlah UMKM per Sektor Usaha 2024
(Sumber: Kementerian UMKM, 2024)
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Gambar 2. Tantangan yang Dihadapi UMKM di Indonesia 2024
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Implementasi platform digital supply chain berbasis fintech dan logistik yang terintegrasi muncul
sebagai strategi efektif untuk mendorong transformasi digital UMKM (Guan et al., 2025; Soni et al., 2022).
Penggabungan teknologi finansial dan logistik menyederhanakan operasi, mengoptimalkan rantai
distribusi, serta meningkatkan kemampuan UMKM merespons kebutuhan pasar (Yeet al., 2024).
Data Institute for Development of Economics and Finance (2024) menunjukkan 50 persen UMKM
menggunakan Shopee, diikuti Facebook Marketplace (33,46%), Instagram Shop (28,74%), dan TikTok
Shop (20,87%). Namun, data BPS (2025) menunjukkan 79,52 persen tenaga kerja e-commerce berada di
Pulau Jawa, mengindikasikan aktivitas ekonomi digital masih terpusat di wilayah metropolitan (Elhan-
Kayalar et al., 2022).
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Gambar 3. Distribusi Usaha E-Commerce Berdasarkan Provinsi Tahun 2024
(Sumber: BPS, 2025)

Penggunaan teknologi tidak bisa dipisahkan dari financial self-efficacy atau rasa percaya diri
pengusaha dalam menangani urusan finansial (Julito et al., 2021; Mubarokah et al., 2025). Pengusaha
dengan efikasi diri rendah cenderung memiliki catatan keuangan buruk dan akses terbatas terhadap
teknologi keuangan (Lestari et al., 2024; Mohapatra et al., 2025). Data BPS (2025) menunjukkan mayoritas
usaha e-commerce tidak memiliki pelaporan keuangan memadai, mencerminkan rendahnya efikasi diri
finansial.

Selain itu, literasi digital menjadi faktor krusial. Lebih dari 94 persen pengusaha e-
commerce belum terlatih dalam teknologi informasi, mengindikasikan tingkat literasi digital yang rendah
(Hoque et al., 2025). Literasi digital yang rendah berpotensi menghambat pemanfaatan optimal platform
fintech-logistic (Veiga et al., 2024; Sreenu, 2025).

Persentase Usaha E-Commerce DKI Jakarta, Jawa Barat, dan
Banten terhadap Kepemllikan Laporan Keuangan, 2023
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Gambar 4. Persentase Usaha E-Commerce terhadap Kepemilikan Laporan Keuangan
(Sumber: BPS, 2025)
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Gambar 5. Persentase Usaha E-Commerce Terkait Level Pelatihan Teknologi Informasi
(Sumber: BPS, 2025)
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Gambar 6. Persentase Usaha E-Commerce Menurut Provinsi dan Pelatihan Teknologi Informasi
(Sumber: BPS, 2025)

Penelitian sebelumnya menunjukkan inkonsistensi. Nugroho et al. (2024) dan Mila et al. (2022)
menemukan digitalisasi meningkatkan kinerja operasional UMKM, sementara Fahmi & Purwidianti (2025)
dan Nurwahida (2025) menemukan digitalisasi tidak otomatis meningkatkan keberlanjutan tanpa dukungan
kapasitas internal. Inkonsistensi ini menunjukkan kesenjangan penelitian pertama: mekanisme teknologi
digital yang tidak jelas dalam keberlanjutan bisnis UMKM.

Kesenjangan kedua terletak pada pandangan parsial penelitian sebelumnya. Sebagian besar studi
berfokus pada fintech sebagai pembayaran digital tanpa menghubungkan dengan sistem logistik dan
distribusi (Guan et al., 2025; Prangan et al., 2025). Padahal integrasi antara sistem pembayaran digital dan
layanan logistik merupakan komponen penting dalam ekosistem e-commerce modern (Ye et al., 2024).
Kesenjangan ketiga adalah kurangnya penelitian tentang literasi digital sebagai variabel moderasi.
Penelitian sebelumnya menempatkan literasi digital sebagai variabel independen, padahal secara
konseptual literasi digital dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh teknologi digital terhadap kinerja
bisnis (Hamdani & Dura, 2024; Sakti et al., 2025).

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), keberlanjutan bisnis UMKM dipengaruhi oleh
kemampuan mengelola sumber daya strategis secara efektif untuk menciptakan keunggulan kompetitif
berkelanjutan (Barney, 1991). Penggunaan platform digital supply chain berbasis fintech dan logistik
merupakan sumber daya teknologi strategis, sementara efikasi diri finansial dan literasi digital menentukan

Pengaruh Penggunaan Digital Supply Chain Platform Terintegrasi Berbasis Fintech dan Logistik serta Financial
Self-Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM dengan Literasi Digital sebagai Variabel Moderasi
(Pratama, et al.)
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efektivitas penggunaannya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif yang mengkaji
penggunaan platform fintech dan rantai pasok digital berbasis logistik serta efikasi diri finansial terhadap
keberlanjutan usaha UMKM dengan literasi digital sebagai variabel moderasi. Penelitian ini bertujuan
menyajikan pemahaman menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan UMKM di era
digital, sekaligus menghasilkan temuan yang dapat dijadikan pijakan bagi perumusan kebijakan dan praktik
bisnis demi memperkuat daya tahan UMKM di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai dari Februari hingga Maret 2026. Pemilihan
durasi ini didasarkan pada pertimbangan keterjangkauan waktu untuk memperoleh jumlah responden sesuai
ukuran sampel yang telah ditetapkan serta pelaksanaan uji instrumen dan pengolahan data menggunakan
PLS-SEM secara optimal (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di wilayah Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) dengan pertimbangan wilayah ini merupakan pusat aktivitas
ekonomi dan digital UMKM, memiliki tingkat penetrasi internet tinggi, serta menjadi lokasi konsentrasi
UMKM vyang telah mengadopsi teknologi digital (BPS, 2025; Elhan-Kayalar et al., 2022).

Tabel 1. Rencana Jadwal Penelitian

No Tahapan Penelitian Kegiatan Utama Waktu Pelaksanaan

1 Persiapan penelitian Studi literatur, perumusan hipotesis, Minggu 1-2 Feb
penyusunan instrumen 2026

2 Uji coba instrumen Uji validitas dan reliabilitas terhadap 30 Minggu 3 Feb 2026
responden

3 Pengumpulan data Penyebaran kuesioner kepada UMKM di Minggu 4 Feb -
Jabodetabek Minggu 2 Mar 2026

4 Pengolahan data Pengujian Outer Model, Inner Model, Model Minggu 2-3 Mar
Fit 2026

5 Interpretasi dan penyusunan hasil ~ Analisis hasil, pembahasan, penarikan Minggu 3 Mar 2026
kesimpulan

6 Penyusunan laporan akhir Konsultasi hasil dan perbaikan Minggu 4 Mar 2026

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatori (explanatory research) yang bertujuan
menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui pengujian hipotesis berdasarkan data numerik
(Sugiyono, 2019; Creswell, 2014). Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) karena metode ini sesuai untuk model kompleks dengan variabel moderasi
dan jumlah sampel relatif kecil hingga menengah (Hair et al., 2021).

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM e-commerce di Indonesia yang
berjumlah 4,4 juta unit (BPS, 2025). Populasi terjangkau (accessible population) adalah UMKM e-
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commerce di Jabodetabek dengan jumlah 1.331.272 unit (BPS, 2025). Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Taro Yamane (1967) dengan margin of error 5%:

n=N/(L+N(e)? =1.331.272 / (1 + 1.331.272(0,05)?) = 400 responden (1)

Tabel 2. Jangkauan Sampel Penelitian

Kota Proporsi  Sampel
DKI Jakarta 30% 120
Bogor 18% 72
Depok 10% 40
Tangerang 24% 96
Bekasi 18% 72
Total 100% 400

(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling secara proporsional
berdasarkan kontribusi ekonomi per wilayah (Creswell, 2014).

Pengembangan Instrumen
Penelitian ini menggunakan skala Likert empat tingkat (1-4) tanpa pilihan netral untuk mendorong
responden mengambil posisi sikap yang jelas dan mengurangi central tendency bias (Krosnick, 1991;

Garland, 1991).

Tabel 3. Skala Likert Penelitian

Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Sumber: Krosnick, 1991; Garland, 1991)

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Dimensi Sumber
Penggunaan Tingkat pemanfaatan sistem digital Intensitas penggunaan, Guan etal. (2025); Soni
Platform terpadu  yang menghubungkan Integrasi operasional, et al. (2022); Ye et al.

Digital Supply layanan fintech dan logistik
Chain (X1)

Financial Self- Keyakinan pelaku UMKM dalam

Efficacy (X2) mengelola  dan mengendalikan
keputusan keuangan usaha

Literasi Kemampuan individu dalam

Digital (M) menggunakan,  memahami, dan

mengintegrasikan teknologi digital
Keberlanjutan ~ Kapasitas UMKM dalam menjaga
Bisnis UMKM  kontinuitas operasional dan
) pertumbuhan jangka panjang

Pemanfaatan fitur, Dampak
operasional, Visibilitas &
kontrol

Keyakinan kemampuan
finansial, Pengambilan
keputusan, Perencanaan
keuangan

Kemampuan teknis,
Pemahaman informasi

digital, Integrasi teknologi
Survival, Viability, Growth

(2024)

Bandura (1997); Julito
et al. (2021); Lestari et
al. (2024)

Gilster (1997);
Martinez-Bravo et al.
(2022); Rahmah (2015)
Barney (1991);
Blichfeldt & Faullant
(2021); Kurniasari et al.
(2025)
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan survei dengan kuesioner terstruktur sebagai instrumen utama
yang disebarkan secara online dan offline kepada responden UMKM di Jabodetabek (Sugiyono, 2012;
Creswell, 2014).

Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS melalui dua tahap:
Evaluasi Outer Model
e Validitas konvergen: Outer loading > 0,70 (Hair et al., 2021)
e Reliabilitas: Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,70; AVE > 0,50 (Hair et al., 2021)
o Validitas diskriminan: HTMT < 0,90 (Henseler et al., 2015)
Evaluasi Inner Model
o Koefisien determinasi (R2): 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), 0,25 (lemah) (Hair et al., 2021)
o Effect size (f2): 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), 0,35 (besar)
e Uji moderasi: bootstrapping dengan 5.000 subsample, signifikansi p-value < 0,05 atau t-statistic >
1,96
e Goodness of Fit: SRMR < 0,08 (Hair et al., 2021)

Persamaan Model Struktural:
Y =v:iXa + v2Xe + v3(X1.M) + v4(X2.M) + & 2
Keterangan:
e Y = Keberlanjutan Bisnis UMKM
e X, =Penggunaan Platform Digital Supply Chain
e X, = Financial Self-Efficacy
e M = Literasi Digital
e vi—ya = Koefisien jalur (path coefficients)
e ¢e=Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini melibatkan 408 responden pemilik/pengelola UMKM e-commerce di Jabodetabek
yang memenuhi kriteria: (1) pengguna teknologi digital dalam berusaha, (2) pemilik/pengurus usaha e-
commerce, dan (3) berdomisili usaha di Jabodetabek. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner Google Form dengan skala Likert 4 poin (1=Sangat Tidak Setuju, 4=Sangat Setuju), di mana
pernyataan negatif telah melalui prosedur reverse scoring.

Pengaruh Penggunaan Digital Supply Chain Platform Terintegrasi Berbasis Fintech dan Logistik serta Financial
Self-Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM dengan Literasi Digital sebagai Variabel Moderasi
(Pratama, et al.)
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Karakteristik Responden

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Geografis

Wilayah Jumlah Target Persentase
Jakarta 125 120 104,17%
Bogor 81 72 112,50%
Depok 48 40 120,00%
Tangerang 83 96 86,46%
Bekasi 71 72 98,61%

Total 408 400 102,00%

(Sumber: Data diolah, 2026)

Responden didominasi perempuan (72,3%), usia produktif 25-44 tahun (87,7%), berpendidikan S1
(52,0%), dan merupakan usaha skala kecil (47,1%) serta mikro (35,1%). Sebagian besar telah menggunakan
teknologi digital >3 tahun (46,8%) dan melakukan pencatatan keuangan rutin terstruktur (53,2%).

Analisis Deskriptif Variabel

Tabel 6. Rata-rata Skor Variabel

Variabel Mean % Setuju & Sangat Setuju
DSC 3,29-3,44 91,2%-95,9%
FSE 3,19-3,44 91,4%-95,8%
DL 3,19-3,40 91,4%-95,6%
Y 3,22-3,49 89,2%-95,6%

(Sumber: Data diolah, 2026)

Seluruh variabel menunjukkan kecenderungan positif dengan rata-rata di atas 3 pada skala 4 poin,
mengindikasikan persepsi yang baik terhadap penggunaan platform digital, efikasi diri finansial, literasi

digital, dan keberlanjutan bisnis.

Hasil Uji Outer Model

Tabel 7. Nilai Outer Loading Seluruh Konstruk

Konstruk Indikator Outer Loading  Keterangan
Literasi Digital (DL) DL1-DL11 0,834-0,890 Valid
Digital Supply Chain (DSC) DSC1-DSC15 0,855-0,891 Valid
Financial Self-Efficacy (FSE)  FSE1-FSE13 0,825-0,879 Valid
Keberlanjutan Bisnis UMKM  Y12-Y36 0,817-0,873 Valid
Y)
Y11 -0,046 Dieliminasi

(Sumber: Output SmartPLS, 2026)

Seluruh indikator memenuhi kriteria outer loading > 0,708, kecuali Y11 yang dieliminasi karena

bernilai negatif dan memiliki ceiling effect.

Tabel 8. Nilai Reliabilitas dan Validitas Konvergen

Konstruk Cronbach's Alpha  CR (rho c) AVE VAVE
Literasi Digital (DL) 0,966 0,970 0,744 0,863
Digital Supply Chain (DSC) 0,979 0,980 0,770 0,878
Financial Self-Efficacy (FSE) 0,971 0,974 0,739 0,860
Keberlanjutan Bisnis UMKM (Y) 0,975 0,977 0,712 0,844

Pengaruh Penggunaan Digital Supply Chain Platform Terintegrasi Berbasis Fintech dan Logistik serta Financial
Self-Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM dengan Literasi Digital sebagai Variabel Moderasi

(Pratama, et al.)
O 1860



SISON3124-2197 & pISSN3124-2227

Seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha dan CR > 0,70 serta AVE > 0,50, sehingga
dinyatakan reliabel dan valid secara konvergen.
Tabel 9. Nilai HTMT Seluruh Konstruk

Pasangan Konstruk HTMT Interpretasi

DSC <« DL 0,407 HTMT < 0,85
FSE < DL 0,462 HTMT < 0,85
FSE « DSC 0,549 HTMT < 0,85
Y <+ DL 0,335 HTMT < 0,85
Y < DSC 0,462 HTMT < 0,85
Y < FSE 0,475 HTMT < 0,85

(Sumber: Output SmartPLS, 2026)

Seluruh pasangan konstruk memiliki nilai HTMT < 0,85, memenuhi validitas diskriminan.

Hasil Uji Inner Model
Tabel 10. Nilai R?, f2, dan Path Coefficient

Jalur f2 B t-stat p-value  Status
DSC—>Y 0,078 0,295 5,029 0,000 Diterima
FSE - Y 0,056 0,256 4,437 0,000 Diterima

DL — Y (kontrol) 0,011 0,105 1,833 0,067 -
DL xDSC—-Y 0,016 0,130 2,210 0,027 Diterima
DL xFSE —»Y 0,002 -0,039 0,601 0,548 Ditolak

(Sumber: Output SmartPLS, 2026)

Nilai Rz = 0,295 (29,5%) dengan R? adjusted 0,286, menunjukkan model mampu menjelaskan 29,5%
variasi keberlanjutan bisnis UMKM. Nilai SRMR = 0,032 dan NFI = 0,916 mengindikasikan model fit yang
baik.

Pembahasan
Pengaruh Digital Supply Chain terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa Penggunaan Platform Digital Supply
Chain berbasis Fintech dan Logistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan Bisnis
UMKM (B=0,295; t=5,029; p=0,000). Temuan ini merupakan koefisien jalur terbesar di antara semua
prediktor, menjadikan DSC sebagai determinan terkuat keberlanjutan bisnis UMKM.

Secara teoritis, temuan ini dijelaskan melalui Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991) yang
memandang bahwa keunggulan kompetitif berakar dari kepemilikan sumber daya bernilai, langka, tidak
dapat ditiru, dan dapat dikelola. Platform DSC merepresentasikan sumber daya teknologi strategis yang
menciptakan keunggulan kompetitif melalui aksesibilitas pembiayaan fintech, manajemen rantai
pasok real-time, dan integrasi logistik terpusat. Perspektif Dynamic Capabilities (Teece et al., 1997)
memperkuat bahwa kemampuan UMKM mendeteksi peluang, merespons cepat, dan mengadaptasi
operasional merupakan inti keberlanjutan di lingkungan dinamis.

Temuan ini sejalan dengan Soni et al. (2022), Guan et al. (2025), dan Sun et al. (2025) yang
menunjukkan adopsi teknologi rantai pasok terintegrasi meningkatkan modal kerja dan daya saing UMKM.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian empiris spesifik terhadap platform terintegrasi fintech dan
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logistik sebagai konstruk tunggal, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan terminologi
digitalisasi generik.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan FSE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberlanjutan Bisnis UMKM (B=0,256; t=4,437; p=0,000). FSE merupakan prediktor terkuat kedua dalam
model, menggarisbawahi pentingnya dimensi psikologis-kognitif dalam menentukan kelangsungan usaha.

Temuan ini berakar pada Social Cognitive Theory (Bandura, 1997), di mana self-
efficacy mempengaruhi pilihan tindakan, persistensi dalam menghadapi hambatan, dan kualitas kinerja.
Pelaku UMKM dengan FSE tinggi meyakini kemampuan mengelola arus kas, mengakses pembiayaan, dan
mengambil keputusan investasi tepat, yang diturunkan melalui perilaku aktual seperti disiplin pencatatan
keuangan dan proaktif mencari peluang pembiayaan.

Hasil ini sejalan dengan Kurniasari et al. (2025), Mohapatra et al. (2025), dan Nurbaiti & Sidiq
(2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada pemosisian FSE sebagai konstruk komprehensif dan
proksimal terhadap perilaku keuangan pragmatis, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menggunakan literasi keuangan sebagai proksi. FSE menangkap dimensi motivasional dan aspek perilaku
yang tidak terakomodasi oleh literasi keuangan semata.

Pengaruh Moderasi Literasi Digital pada Hubungan DSC terhadap Keberlanjutan

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan literasi digital secara positif dan signifikan
memoderasi pengaruh DSC terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM (p=0,130; t=2,210; p=0,027). Temuan
ini menyiratkan pengaruh positif penggunaan platform terhadap keberlanjutan semakin kuat seiring
meningkatnya literasi digital pelaku usaha.

Penjelasan teoritis ditarik dari Digital Literacy Framework (Lown, 2011) yang mendefinisikan
literasi digital sebagai kemampuan menggunakan teknologi secara efektif dan kritis. Tanpa literasi digital
memadai, platform canggih hanya digunakan pada sebagian kecil kapasitasnya. Perspektif Dynamic
Capabilities memperkuat bahwa DL bertindak sebagai komponen kapabilitas absorptif (absorptive
capacity) yang menentukan sejauh mana pengetahuan dan inovasi teknologi diasimilasikan ke dalam
operasional bisnis.

Temuan ini berkonfirmasi dengan Surjadi et al. (2024), Nurwahida (2025), dan Al Munawaroh &
Widuri (2025). Secara mekanistik, moderasi positif bekerja melalui tiga jalur: (1) pemanfaatan fitur analitik
data untuk optimalisasi rute pengiriman dan manajemen stok, (2) pemahaman ekosistem fintech untuk
memilih produk pembiayaan sesuai siklus arus kas, dan (3) integrasi data platform dengan sistem
manajerial internal untuk menciptakan operational intelligence.

Pengaruh Moderasi Literasi Digital pada Hubungan FSE terhadap Keberlanjutan

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan literasi digital tidak terbukti memoderasi pengaruh
FSE terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM ($=-0,039; t=0,601; p=0,548). Temuan ini tidak serta-merta
mengindikasikan kegagalan model, melainkan membuka ruang diskursus ilmiah.

Pertama, berdasarkan teori Bandura (1997), self-efficacy merupakan konstruk psikologis relatif stabil
dan spesifik domain. FSE tinggi merefleksikan keyakinan internal yang terinternalisasi melalui pengalaman
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langsung, sehingga pelaku usaha dengan FSE kokoh tetap mengonstruksikan keputusan strategis menopang
keberlanjutan terlepas dari variabilitas DL. Kedua, terdapat kemungkinan substitusi fungsi antara DL dan
FSE yang bersifat substitutif daripada komplementer. Pelaku UMKM dengan FSE superior cenderung tidak
bergantung pada DL untuk optimalisasi tata kelola keuangan. Ketiga, efek batas atas (ceiling effect) pada
segmen FSE tinggi, di mana eskalasi DL tidak lagi memberikan nilai tambah signifikan karena keputusan
finansial telah dioptimalkan melalui akumulasi pengalaman historis.

Temuan ini sejalan dengan Sumita & Suryantara (2025) yang menunjukkan dampak FSE terhadap
performa keuangan melampaui pengaruh digital business literacy. Penolakan H4 memperkaya literatur
tentang demarkasi fungsional literasi digital sebagai moderator. DL terbukti esensial dalam
mengamplifikasi utilitas infrastruktur teknologi, tetapi tidak memiliki kapasitas komplementer untuk
memperkuat konstruk afektif-keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh penggunaan Digital Supply Chain Platform Terintegrasi
berbasis Fintech dan Logistik serta Financial Self-Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM, dengan
Literasi Digital sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan terhadap 408 pelaku UMKM e-
commerce di wilayah Jabodetabek menggunakan metode kuantitatif eksplanatori dengan analisis Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
pembahasan yang telah diuraikan, penggunaan Digital Supply Chain Platform Terintegrasi
berbasis Fintech dan Logistik terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan Bisnis
UMKM. Hasil pengujian menunjukkan nilai path coefficient sebesar § = 0,295 dengan T-statistik = 5,029
dan p-value < 0,001, serta confidence interval 95% yang sepenuhnya positif. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa platform digital yang mengintegrasikan sistem pembayaran digital (fintech) dan sistem logistik
secara sinergis mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat siklus transaksi, dan memperkuat
visibilitas rantai pasok UMKM, yang secara langsung berkontribusi pada ketahanan, kelayakan, dan
pertumbuhan bisnis. Platform digital supply chain merupakan prediktor terkuat keberlanjutan bisnis
UMKM dibandingkan variabel lain dalam model, dengan effect size f2 = 0,078.

Financial Self-Efficacy juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan
Bisnis UMKM. Hasil pengujian menunjukkan nilai path coefficient sebesar f = 0,256 dengan T-statistik =
4,437 dan p-value < 0,001, serta confidence interval 95% yaitu 0,139 dan 0,367. Keyakinan internal pelaku
UMKM terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan usaha, mengambil keputusan finansial yang
tepat, merencanakan keuangan jangka panjang, dan mengatasi tekanan finansial terbukti menjadi modal
psikologis yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan keberlangsungan bisnis. Pelaku UMKM
dengan tingkat financial self-efficacy yang tinggi cenderung lebih proaktif, disiplin, dan tangguh dalam
menghadapi dinamika pasar, sehingga mampu mempertahankan kelayakan usaha secara konsisten.

Literasi Digital terbukti memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh penggunaan Digital
Supply Chain Platform berbasis Fintech dan Logistik terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM. Hasil
pengujian menunjukkan nilai path coefficient interaksi sebesar p = 0,130 dengan T-statistik = 2,210 dan p-
value = 0,027, serta confidence interval 95% yaitu 0,013 dan 0,245 yang tidak mencakup nol. Efek
moderasi yang bersifat enhancing moderation ini mengindikasikan bahwa literasi digital berperan
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sebagai capability-enabling resource yang menentukan sejauh mana pelaku UMKM mampu
mengaktualisasikan manfaat strategis dari platform digital secara optimal. Pelaku UMKM dengan tingkat
literasi digital yang lebih tinggi mampu mengekstrak nilai yang lebih besar dari penggunaan platform yang
sama, tidak hanya pada fitur operasional dasar, tetapi juga pada fitur analitik dan strategis yang berdampak
langsung pada keberlanjutan usaha.

Namun, Literasi Digital tidak terbukti memoderasi secara signifikan pengaruh Financial Self-
Efficacy terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM. Hasil pengujian menunjukkan nilai path
coefficient sebesar  =-0,038 dengan T-statistik = 0,601 dan p-value = 0,548, serta confidence interval 95%
yaitu -0,167 dan 0,083 yang mencakup nol. Ketidaksignifikan moderasi ini mengindikasikan
bahwa financial self-efficacy sebagai konstruk psikologis internal memiliki jalur pengaruh yang lebih
langsung dan relatif independen terhadap kapabilitas digital yang dimiliki pelaku UMKM. Keyakinan diri
finansial yang terbentuk melalui pengalaman langsung, pemodelan sosial, dan persuasi verbal beroperasi
secara otonom dari kompetensi digital, sehingga manfaat aditif dari kedua kapabilitas ini tidak terbukti
bersifat multiplikatif dalam konteks sampel penelitian ini. Model PLS-SEM yang dibangun mampu
menjelaskan 29,48% varians keberlanjutan bisnis UMKM (R2 = 0,295) dengan nilai SRMR = 0,032 yang
mengindikasikan goodness of fit yang sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis
UMKM di era digital merupakan hasil dari interaksi antara sumber daya teknologi berupa platform digital
supply chain, kapabilitas psikologis-finansial berupa financial self-efficacy, dan kompetensi digital berupa
literasi digital, yang secara bersama-sama membentuk fondasi daya saing dan ketahanan usaha dalam
jangka panjang.
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